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PANDANGAN KAFA’AH DALAM PERKAWINAN DI DUSUN
DUKUH MINGKRIK KECAMATAN TONJONG
MENURUT KITAB FIQH AS-SUNNAH

ABSTRAK
Nur Khoviva Rozaq
Nim. 1817302075

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Syaifuddin Zuhri

Kafa’ah menjadi salah satu permasalahan dalam mencari pasangan dalam
pernikahan diantara calon suami dan calon istri, kafa’ah diatur dalam perkawinan
Islam namun karena dalil yang mengaturnya tidak jelas dan spesifik baik dalam
al-Qur’an maupun dalam hadist Nabi maka menjadi perselisihan. Dalam Kkitab
Figh As-Sunnah karya As-Sayyid Sabig menjelaskan tentang kafa’ah. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang praktek
kafa’ah di Dusun Dukuh Mingkrik dan korelasi kafa’ah dalam perkawinandi
Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong dalam kitab Figh As-Sunnah.

Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam penelitian lapangan (field
research). Data primer yang digunakan adalah wawancara dengan 1 tokoh agama
dan 1 tokoh masyarakat dan 2 masyarakat di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan
Tonjong dengan menggunakan metode Purposive sampling. Sedangkan sumber
data sekunder berupa kitab Figh As-Sunnah karya As-Saayyid Sabig dan buku
yang terkait dengan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sosiologis. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kitab Figh As-Sunnah kriteria
dari kafa’ah atau kesetaraan dalam perkawinan dilihat dari suami yang sekufu
dengan istrerinya dilihat dari beberapa hal yaitu nasab, status sosial, agama,
pekerjan, harta dan tidak cacat fisik sedangkan di Dusun dukuh Mingkrik
Kecamatan Tonjong kriteria kafa’ah dilihat dari pekerjaan, agama, akhlak dan
keturunan. Sehingga terdapat persamaan dan berbedaan antara pandangan
masyarakat dan konsep kafa’ah dalam kitab Figh as-Sunnah karya As-Sayyid
Sabiq.

KATA KUNCI : Kafa’ah, Figh As-Sunnah, Masyarakat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
o ta’ T Te
& sa § Es (dengan titik
diatas )
z Jim J Je
c Ha h Ha (dengan titik
dibawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
5 Dal D De
3 Zal Z Ze (Dedengan titik
diatas )
3 Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
K Syin Sy Es dengan ye
P Sad S Es (dengan titik
dibawah)
o Dad D De (dengan titik
dibawah )
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b Ta’ T Te (dengan titik
dibawah)

) za’ V4 Zet (dengan titik
dibawah)

¢ ’ain ¢ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

< fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L ‘el

N Mim M ‘em

R Nun N ‘en

P Waw W W

2 ha’ H Ha

s Hamzah i Apostrof

I ya’ Y Ye

A. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

3 odase Ditulis Muta’addidah
dus Ditulis ‘iddah

B. Ta’ Marbutah di a khir kata Bila dimatikan n ditulis h
LS~ Ditulis Hikmah
iy Ditulis Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap
kedalam bahasa indonesia, seperti zakat , shalat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sWs¥) dal S Ditulis Karamah al-Auliya

b. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

d’ammah ditulis dengan t.

Jdl 3187 Ditulis Zakat al-Fitr

C. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
- Dammah Ditulis U
D. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
Ldal> Ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
5 Ditulis Tansd
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
es Ditulis Karim
4, D’ammah + wawu mati Ditulis U
PIY Ditulis Furid
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai




oS Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

F. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

o il Ditulis A’antum
o asi Ditulis U’iddat
£S5 o Ditulis La’in syakartum

G. Kata Sandang Alif + Lam

c. Biladiikuti huruf Qomariyyah
O 1, Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas

d. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunaka huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el) nya.

¢ Lowad)

Ditulis

as-Sama’

M‘

Ditulis

asy-Syams

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapan

oA s

Ditulis

Zawi al-Furiid

Lt Jal

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan perasaan manusia yang merupakan awal dan
fitrah manusia sebagai makhluk Allah SWT. Setiap orang yang telah dewasa
dan berkembang dengan sungguh-sungguh akan membutuhkan pasangan
hidup yang berdeda jenis. Perkawinan merupakan suatu perbuatan yang telah
dicontoh oleh Rasulullah bahkan perkawinan merupakan salah satu ajaran
yang beliau bawa mulai dari awal masuknya Islam hingga tindakan
menyebarkan agama Islam melalui ajaran perkawinan yang dibawa oleh wali
songo.t

Secara bahasa, nikah artinya menghimpun. Nikah juga berarti
bersetubuh dan akad. Menurut ahli usul dan bahasa, bersetubuh merupakan
makna hakiki dari nikah, sementara akad merupakan makna majazi.> Apabila
pernikahan yang dilakukan oleh dua calon pasangan suami istri tidak
memperhatikan prinsip kesepadanan atau kafa’ah, rumah tangganya akan
mengalami kesulitan untuk saling beradaptasi, sehingga secara psikologis
keduanya akan terganggu misalnya suaminya anak konglomerat sedangkan
istrinya anak orang melarat, kemungkinan besar jika terjadi konflik, pihak

istri yang miskin akan mudah dihinakan oleh pihak suami, oleh karena itu

L Abdul Wasik, dan Samsul Arifin, Figih Keluarga Konsep dan Realitas (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), him. 2.

2 Iffah Muzammil, Figiih Munakahat (Hukum Pernikahan dalam Islam) (Tanggerang:
Tsmart Printing, 2019), him. 1.



prinsip kesepadanan dilaksanakan untuk dijadikan patokan dalam membentuk
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.?

Perkawinan menurut syara yaitu akad yang ditetapkan syara untuk
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dan laki-laki.*

Menurut Otong Husni Taufik pada saat memilih pasangan hidup harus
lah dengan cara yang benar dan baik, yang akan membuat kehidupan
berkeluarga akan terasa harmonis, hal ini karena memiliki pendamping yang
sepadan atau sekufu, kafa’ah ialah sepadan, seimbang atau serasi maksudnya
kesepadanan dan keserasian antara laki-laki dan perempuan sehingga masing-
masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan pernikahan, laki-laki
dan perempuan memiliki hak yang sama untuk melakukan ikatan pernikahan,
ikatan pernikahan dapat diajukan oleh laki-laki maupun perempuan dalam
melangsungkan perkawinan seseorang tidak harus memilih calon
pasangannya, ia harus memilih pilihan yang tepat dan diridhoi oleh Alloh
SWT, dalam Islam hal ini telah diatur secara nyata dan jelas yang disebut
dengan kafa’ah.

Slamet Abidin dan Aminuddin menyebutkan kafa 'ah ditekankan pada
keseimbangan, keharmonisan dan keserasian terutama dalam hal agama yaitu
akhlak dan ibadah karena kafa’ah diartikan persamaan dalam hal harta atau
kebangsawanan maka akan berarti terbentuknya kasta, sedangkan dalam

Islam tidak dibenarkan adanya kasta karena semua manusia sama di Sisi

3 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 2 ( Bandung; Pustaka Setia, 2001), him. 200.
4 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003). HIm.8.



Alloh SWT hanya ketakwaanyalah yang membedakannya, kafa’ah dalam
perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya
kebahagiann suami istri dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari
kegagalan atau kegoncangan rumah tangga, kafa’ah juga dianjurkan oleh
Islam dalam memilih calon suami atau istri, tetapi tidak menentukan sah atau
tidaknya perkawinan.®

Menurut Amir Syarifuddin penentuan kafa’ah itu adalah hak
perempuan yang akan menikah sehingga apabila akan dikawinkan oleh
walinya dengan orang tidak sekufu dengannya maka dia dapat menolak atau
tidak memberikan izin untuk dikawinkan oleh walinya, sebaliknya dapat pula
dikatakan sebagai hak wali yang akan menikahkan sehingga bila si anak
perempuan kawin dengan laki-laki yang tidak - sekufu, wali dapat
menginterverensinya = yang untuk selanjutnya ~menuntut pencegahan
berlangsungnya perkawinan itu dan yang dijadikan standar dalam penentuan
kafa’ah yaitu status sosial pihak perempuan karena dialah yang akan dipinang
oleh laki-laki untuk dikawini, laki-laki yang akan mengawininya paling tidak
harus sama dengan perempuan misalkan lebih dari perempuan tidak menjadi
halangan dan seandainya pihak istri dapat menerima kekurangan laki-laki
tidak menjadi masalah. Masalah timbul kalau laki-laki yang kurang status
sosialnya sehingga dikatakan si laki-laki tidak sekufu dengan istrinya.®

Islam memandang pernikahan sebagai suatu kesempurnaan yang tidak

hanya mempersatukan laki-laki dan perempuan tetapi juga sesuai dengan

5 Abd Rahman Ghozaly, Figh Munakahat (Bogor: Prenada Media, 2003), him. 97.
& Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Mun akahat dan
UU Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), him. 141.



segala macam tugas dan tanggung jawab. Pernikahan mungkin merupakan
konsepsi hidup berpasang-pasangan yang kemudian dianjurkan untuk
dikembangkan dalam kehidupan berkeluarga

Oleh karena itu, dalam memilih calon suami atau istri Islam sangat
menganjurkan untuk mendasarkan segala sesuatunya atas norma agama,
sehingga pasangan hidup nantinya mempunyai akhlak yang terpuji.

Sebelum melangsungkan pernikahan, Islam menunjukan syarat bagi
pasangan suami istri yang berencana dalam memutuskan keputusan pasangan
hidupnya secara tepat dan benar. Dengan tujuan agar kedua calon suami istri
tersebut dapat mengarungi kehidupan dalam berumah tangga dan hidup
dengan damai saling tolong menolong dan bahu membahu dan hidup
harmonis, salah satu kesetaraan yang disyariatkan oleh Islam ketika hendak
menikah adalah kafa’ah. Kafa’ah itu sendiri dalam pernikahan merupakan
faktor lain, kafa’ah juga turut menunjang terciptanya keharmonisan pasangan
dan memastikan perempuan dari hal kegagalan dalam berkeluarga, tidak ada
kewajiban secara tertulis dalam melaksanakan kafa’ah dalam pernikahan.
Islam mengingat fakta bahwa kafa’ah disarankan sebelum pelaksanaan
pernikahan, namun tidak memutuskan apakah pernikahan itu sah atau tidak.’

Amin Suma meneyebutkan bahwa unsur kafaah yang telah disepakati
oleh ahli-ahli hukum Islam ialah adanya kesesuaian atau tepatnya kesamaan
dalam hal agama maksudnya sama-sama beragama Islam, sedangkan

persamaan dalam hal lain seperti nasab (keturunan), ekonomi, profesi,

7 Paimat Sholihin, “Kaf’ah Dalam Perkawinan Perspektif Empat Mazhab”, Jurnal Sharia
Economic Manegement Business, Vol. 2,No. 1 (Februari 2021), him.1



warganegaraan dan lain-lain hukumnya cuma mubah atau setingi-tingginya
hanya sunah yang dapat dikatakan sepenuhnya menjadi hak perdata
(individu) masing-masing calon perempuan untuk menjadikan atau tidak
menjadikan kafa’ah di luar agama menjadi dasar pertimbangan untuk
melaksanakan pernikahan, dengan kata lain kafa’ah di luar agama menjadi
pilihan yang mana hukumnya mubah bagi yang bersangkutan untuk
dimanfaatkan atau tidak.®

Ahmad Sarwat -menyebutkan bahwa dalam menentukan Kkriteria
memilih pasangan hukum dan realita masyarakat, menentukan kriteria calon
pasangan itu dalam Islam ada dua sisi yang perlu diperhatikan dalam
menentukan Kriteria calon pasangan, pertama sisi yang terkait dengan agama,
selera pribadi, seperti masalah suku, status sosial, corak pemikiran,
kepribadian, serta hal-hal yang terkait dengan masalah fisik termasuk masalah
kesehatan dan seterusnya.® Persoalan kafa 'ah dan dampak hukumnya menjadi
hak wali asabbah selain wali asabah yaitu dzawil arham. Ibu dan hakim,
mereka tidak punya hak dalam urusan kafa’ah, jika pada suatu pernikahan si
wali tidak mencegah atau menggugat pernikahan anak perempuan sampai dia
punya anak maka hak menggugat atau mencegah karena tidak sekufu telah
hilang. Begitu pula jika si wali tidak tahu tentang pernikahan si anak

perempuan sampai dia melahirkan maka hak kafa’ahnya telah gugur.®

8 Muhammad Amin Suma, Kawin Beda Agama Di Indonesia Telaah Syariah Dan
Qanuniah (Tanggerang: Lentera Hati, 2015), him. 61.

® Ahmad Sarwat, Figih Nikah (Jakarta: Griya llmu, 2011), him. 19.

10 Holilur Rohman, Hukum Perkawinan Islam Menurut Empat Mazhab (Jakarta: Kencana,
2021). him. 101.



Kafa'ah berperan membentuk keluarga yang sakinah sesuai dengan
ajaran Islam. Dengan dipahami substansi kafa'ah merupakan langkah awal
untuk menciptakan keluarga sakinah. Kafa'ah juga bertujuan menyelamatkan
perkawinan dan kegagalan yang disebabkan perbedaan di antara dua
pasangan.!! Kafa'ah dikatakan penting karena dengan kesetaraan atau
keseimbangan antara calon suami dan isteri akan lebih menjamin
keharmonisan dan kesuksesan hidup berumah tangga serta dapat
menghindarkan dari sebuah kegagalan rumah tangga.

Melihat kenyataan seperti ini, ternyata perkara kafa'ah dalam suatu
pernikahan tidak bisa diabaikan begitu saja, dan para ulama juga menaruh
perhatian besar terhadap perkara kafa'ah tersebut. Pentingnya kafa'ah ini,
memang sangat besar dalam mewujudkan suatu rumah tangga yang harmonis
sesuai dengan tujuan pernikahan itu sendiri. Kesepadanan atau kesetaraan
dalam pernikahan menjadi salah satu asas dalam berumah tangga memang
sangat diharapkan bagi setiap calon suami istri. Dengan kata lain, penekanan
kafa’ah ini dimaksudkan untuk mengurangi banyaknya perbedaan antara
suami istri yang mungkin saja akan timbul di kemudian hari. 12

Dalam kitab Figh as-Sunnah karya As-Sayyid Sabiq menyebutkan
bahwa dalam kesepadanan atau kafaah dalam pernikahan bahwa suami

hendaknya sekufu dengan istrinya, yang artinya bahwa seorang suami

11 Abd Rahman Ghazali, Figih Munakahat ( Jakarta: Pustaka kencana, 2003), him. 97.
12 Eka Suriansyah, dan Rahmina “Konsep Kafa'ah Menurut Sayid Usman “, El-Maslahah
Vol.7, No.2,him. 36-37.



memiliki kedudukan yang sama dan sepadan dengan istrinya yaitu nasab,
status sosial, agama, pekerjaan, harta, fisik .13

Menurut masyarakat di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong,
masyarakat memandang bahwa kafaah diperlukan adanya kesetaraan dalam
beberapa hal: keturunan, agama, akhlak dan pekerjaan masyarakat umumnya
melaksanakan pernikahan dengan seseorang yang mempunyai latar belakang
pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan karena mereka beranggapan bahwa
apabila pernikahan dari calon suami setara atau bahkan lebih dari calon
perempuan sehingga akan mendatangkan keharmonisan keluarga dan
menjamin kehidupan anaknya.'*

Alasan pemilihan Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong
sebagai tempat penelitian adalah karena di Dusun tersebut telah memiliki
pemikiran bahwa aspek kafa’ah dari calon suami sebaiknya dilaksanakan
standar kafa’ah yaitu keturunan, agama, akhlak dan pekerjaan. Adapun
pemilihan penulis memilih kitab Figh as-Sunnah karya As-Sayyid Sabiq
karena memuat kriteria kafa’ah dan kitabnya mudah diakses karena sudah
diterjemahkan ke berbagai negara salah satunya Indonesia.

Menanggapi hal tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pandangan Kafa’ah Dalam Perkawinan Di Dusun

Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong Menurut Kitab Figh As-Sunnah*.

13 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut; Dar al-fikr, t.th), him. 127
4 Wawancara dengan Pak Mamun, 08 Maret 2022 di Dusun Dukuh Mingkrik.



B. Definisi Operasional
Guna menghindari kesalahpahaman, untuk memperjelas arah dan
maksud penulis, maka diperlukan penegasan istilah terkait beberapa istilah
berikut :
1. Pandangan
Pandangan vyaitu proses perbuatan memmandang Yyang
menghasilkan pengetahuan dan pendapat, maksud penulis dalam skripsi
ini adalah pandangan dari tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyaratkat
di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong dalam menikahkan anak
perempuanya dengan pertimbangan kafa’ah yaitu dari hal pekerjaan,
agama, akhlak dan keturunan calon mantu laki-laki.
2. Kafa’ah
Kafa’ah yaitu sama atau setara maksudnya kesetaraan antara calon
istri dan calon suami dalam hal tingkatan nasab, status sosial, agama,
pekerjaan, harta dan fisik dalam kitab Figh as-Sunnah. dan sepadan dalam
hal pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan menurut masyarakat di Dusun
Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong yang dijadikan pertimbangan
perkawinan.
C. Rumusan Masalah
Atas dasar uraian yang telah digunakan dalam latar belakang masalah,
maka penulis menemukan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan masyarakat tentang praktek kafa’ah dalam

perkawinan di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong?



2. Bagaimana korelasi praktek kafa’ah dalam perkawinan di Dusun Dukuh
Mingkrik kecamatan Tonjong Dengan Konsep Kafa’ah Dalam Kitab Figh
As-Sunnah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini
berdasarkan rumusan masalah adalah ;

1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat di Dusun Dukuh Mingkrik
Kecamatan Tonjong tentang praktek kafa 'ah.

2. Untuk mengetahui korelasi praktek kafa’ah dalam perkawinan di Dusun
Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong dengan konsep kafa’'ah dalam kitab
Figh as-Sunnah.

Manfaat yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini
berdasarkan rumusan masalah adalah ;

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkuat serta
menyempurnakan teori yang telah ada dan memberi kontribusi terhadap
ilmu hukum keluarga. Dan diharapkan pula dapat memberikan sumbangan
pemikiran serta wacana luas bagi pihak yang berkepentingan dan bagi
pihak yang membaca.

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan pengetahuan dan memberikan informasi yang mendalam

pada penulis berkaitan dengan pandangan masyarakat tentang praktek

kafa’ah.
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b. Memberikan pengetahuan terhadap pihak yang membaca dan
diharapkan mampu memahami bagaimana praktek kafa’ah dalam
perkawinan di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong dan
korelasinya dengan konsep kafa’ah dalam kitab Figh as-Sunnah.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari
pustaka -pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan
dilakukan. Tahapan-tahapan yang dilakukan penulis sebelum lebih lanjut
melakukan penelitian lapangan, terlebih dahulu penulis menelaah berbagai
literatur ilmiah untuk dijadikan sebagai dasar dalam penulisan penelitian ini.
Dalam sebuah penelitian, telaah pustaka merupakan sesuatu yang penting
untuk memberikan penjelasan terhadap permasalahan yang diangkat, serta
mengetahui makna penting dari penelitian yang sudah ada dan yang akan
diteliti. Dalam telaah pustaka ini, penulis mencoba melakukan telaah terhadap
hasil-hasil penelitian yang sudah ada yang berkaitan dengan penelitian
penulis. Diantaranya beberapa skripsi yang membahas tentang kafa’ah dalam
pemilihan pasangan :

Skripsi Tri Puji Ningsih tahun 2020 yang berjudul “Konsep Kafa'ah
Dalam Pemilihan Pasangan Menurut M. Quraish Shihab Dalam Perspektif
Figih”.®® Yang membahas tentang menurut M. Quraish Shihab pengertian
kafa’ah adalah kesetaran. Dan dalam memilih pasangan untuk menikah, M.

Quraish Shihab memberikan pemahaman bahwa setiap masyarakat dalam

5 Tri Puji Ningsih, “konsep Kafa’ah dalam Pemilihan Pasangan Menurut M. Quraish
Shihab dalam Perspektif Figih”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto,2020).
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memilih pasangan yang dicari adalah agamanya. Ini karena pemilihan
pasangan adalah batu pertama pondasi bangunan rumah tangga. la harus
sangat kokoh, kalau tidak bangunan tersebut akan roboh, maksudnya dalam
hal agama.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa bukan agama tentang akhlak
atau pasangan harus sama-sama mempunyai akhlak baik, tetapi antara
pasangan calon suami istri dalam mencari pasangan harus satu beragama,
bukan harus mempunyai akhlak, karena tidak selalu pasangan suami istri
yang mempunyai akhlak baik menghasilkan keturunan yang baik pula, dan
ada pula diantara pasangan suami istri yang akhlaknya baik menghasilkan
keturunan yang baik pula. Persamaan dengan skripsi penulis terletak pada
pembahasan tentang kafaah.

Skripsi. Arif-Sulaiman Bachtiar dari IAIN Purwokerto tahun 2016
yang berjudul “Pengaruh Kafa 'ah Bidang Pendidikan Dan Ekonomi Terhadap
Harmonitas Perkawinan (Studi Kasus di Desa Pesahangan Kecamatan
Cimanggu Kabupaten Cilacap) Persamaan dengan skripsi penulis terletak
pada pembahasan yaitu membahas tentang kafa’ah dan studi pada suatu
desa.'®

Skripsi Munazirah dari UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh tahun
2018 yang berjudul “ Konsep kafa’ah dalam pernikahan menurut lbnu
Qayyim al-Jauziyyah”. Skripsi tersebut hampir sama dengan membahas

tentang kafa’ah dalam perkawinan, Yang menjadi pembeda dengan penelitian

16 Arif Sulaiman Bachtiar,” Pengaruh Kafa’ah Bidang Pendidikan Dan Ekonomi Terhadap
Harmonitas Perkawinan (Studi Kasus di Desa Pesahangan Kecamatan Cimanggu Kabupaten
Cilacap)”, Skripsi( Purwokerto, IAIN Ponorogo, 2016).
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penulis ialah tentang pandangan masyarakat dan menurut As-Sayyid Sabiq
sedang skripsi tersebut menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah .*’

Skripsi Rona Oktariza Aswirda dari UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi tahun 2019 yang berjudul “ Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap
Kafa’ah Menurut Adat Kelurahan Pulau Temiang Kecamatan Tebo Ulu
Ditinjau Dari Hukum Islam”.'® Penelitian ini menjelaskan tentang kafa’ah di
kelurahan pulau Temiang kecamatan Tebo Ulu. Namun yang menjadi fokus
pembahasaanya pada kafa’ah menurut pandangan tokoh di kelurahan tersebut.

Skripsi Audia Pramudita dari UIN Raden Intan Lampung tahun 2018
yang berjudul “Konstekstualisasi Konsep Kafa 'ah Dalam Membentuk Rumah
Tangga Sakinah ( Menurut Pandangan Dosen Fakultas Syariah UIN Raden
Intan Lampung).*® Penelitian ini menjelaskan tentang kafaah menurut dosen
fakultas syariah di UIN Raden Intan Lampung, Persamaan dengan penelitian
penulis terletak pada konsep Kafaah.

Skripsi yang disusun oleh Mohammad Zadnin yang berjudul "Konsep
Kafa'ah Dalam Perkawinan Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Maliki"
Dalam skripsi ini menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi kafa'ah adalah
bukan syarat sah dalam perkawinan akan tetapi sebagai sebuah pertimbangan

dalam menentukan calon pasangannya. Menurut Mazhab Hanafi konsep

17 Munazirah “Konsep kafa’ah dalam pernikahan menurut ibnu qayyim al-jauziyyah”
Skripsi( Banda Aceh, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018).

18 Rona Oktariza Aswirda, “Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Kafa’ah Menurut
Adat Kelurahan Pulau Temiang Kecamatan Tebo Ulu Ditinjau Dari Hukum Islam”, Skripsi(Jambi,
UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019).

19 Audia Pramudita, “Konstekstualisasi Konsep Kafa’ah Dalam Membentuk Rumah Tangga
Sakinah ( Menurut Pandangan Dosen Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung)”,
Skripsi(Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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kafa'ah menyangkut lima hal yakni agama, Islam terkait keturunan,
kemerdekaan, harta kekayaan dan mata pencaharian. Sedangkan menurut
Mazhab Maliki hanya ada dua yaitu aspek agama dan cacat saja. Persaamaan
dengan skripsi penulis, pembahasan dengan kopa yaitu terkait mengenai
konsep kafa ah, dan sama menggunakan kajian tokoh dalam penelitian
Sedangkan letak perbedaannya yaitu penulis fokus pada satu tokoh, yaitu M.
Quraish Shihab dan menggunakan perspektif fikih dalam penelitian penulis
Sedangkan penelitian tersebut menggunakan istinbat dari kedua tokoh
Mazhab yaitu Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi.?°

Dalam buku figih sunnah jilid 2 karya As-Sayyid Sabiq membahas
tolak ukur kafa’ah dalam pernikahan adalah dari hal nasab, satus sosial,
agama, pekerjaan, harta dan fisik dari calon mantu laki-laki.?

Dalam  buku- - Hukum perkawinan Islam di Indonesia karya Amir
Syarifuddin menjelaskan bahwa penentuan kafa’ah itu merupakan hak
perempuan yang akan nikah, sehingga bila ia akan dinikahkan oleh walinya
dengan orang yang tidak sekufu dengannya ia dapat menolak atau tidak
memberikan izin untuk dikawinkan oleh walinya, sebaliknya dapat pula
dikatakan sebagai hak wali yang akan menikahkan sehingga bila si anak
perempuan menikah dengan laki-laki yang tidak sekufu wali dapat
mengintervensinya yang untuk selanjutnya menuntut pencegahan

berlangsungnya perkawinan itu. Sebagian ulama termasuk satu riwayat dari

20 Mohammad Zidni, “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Menurut Mazhab Hanafi Dan
Mazhab Maliki”, Sekripsi (Purwokerto:STAIN Purwokerto, 2007)

21 As-Sayyid Sabiqg, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 129-131.
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Ahmad mengatakan bahwa kafa’ah itu termasuk syarat sahnya perkawinan

artinya tidak sah perkawinan antara laki-laki dan perempuan yang tidak

sekufu .22
No | Nama/Instasi Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. Tri Puji Konsep Kafa’ah Persamaan Terletak pada
Ningsih/IAIN dalam Pemilihan pada penelitian | penggunakan
Purwokerto Pasangan tersebut kafa’ah,
Menurut Quraish terletak pada | kafa’ah pada
Shihab dalam pembahasan peneliti
Prespektif Fikih tentang kafa’ah | terletak pada
menurut ulama | praktek
2. Arif Sulaiman. | Pengaruh kafa’ah | Persamaan Perbedaan
Bahtiar/IAIN bidang penelitian terletak pada
Purwokerto Pendidikan  dan | tersebut focus
ekonomiterhadap | terletak pada | pengaruh
harmonitas mengetahui kafaah pada

perkawinan(studi
kasus di desa
pesahangan

kecamatn

cimanggu

kriteria kafa’ah
pada suatu

bidang

Pendidikan
dan
ekonnomi
sedangkan

peneliti pada

22 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006)
him.141.
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kabupaten bidang
cilacap) pekerjaan
Munazirah/Ul | Konsep  kafaah | Persamaan Perbedaan
N Riniry | dalam pernikahan | terletak pada | terletak pada
Aceh menurut ibnu | perspektif pada | skripsi
gayyim al- | ulama munazirah
jauziyah membahas
semua
Kriteria pada
kafa’ah
Rona Oktariza | Pandangan Tokoh | Persaman Perbedaan
Aswirda/UIN Masyarakat terletak ~ pada | terletak pada
Sulthan Thaha | Terhadap Kafaah | kafa’ah tinjauan pada
Saifuddin Menurut Adat | menurut skripsi Rona
Kelurahan Pulau | masyarakat Oktariza
Termiang pada suatu | Aswirda
KecamatanTebo wilayah menggunakan
Ulu Ditinjau dari hukum Islam
Hukum Islam
Mohammad Konsep Kafa'ah | Persaman Perbedaan
Zidnin/IAIN Dalam terletak pada | terletak pada
Purwokero Perkawinan pembahasan pandangan
Menurut Mazhab | tentang konsep | menurut
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Hanafi Dan | kafa’ah dalam | skripsi
Mazhab Maliki perkawinan Mohhammad
Zidni
menurut
Mazhab
maliki ~ dan
Mazhab
Hanafi
Audia Konstektualisasi Peersamaan Perbedaannya
Pramudita/Ul Konsep Kafa’ah |terletak = pada | pada skripsi
N Raden Intan | Dalam pembahasan Audia
Lampung Membentuk tentang kafa’ah . | Pramudita
Rumah  Tangga kafaah
Sakinah(Menurut menurut
Panangan Dosen dosen
Fakulta Syariah fakultas
UIN Raden Intan syariah
Lampung) sedangkan
peneliti
menuut  As-
Sayyid Sabiq

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, maka penulis telah
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menyusun sistematika yang sedemikian rupa. Sehingga dapat menunjukkan
hasil yang baik dan mudah dipahami.

BAB |, berisi tentang pendahuluan, yang mana merupakan bab yang
terpenting karena dalam bab ini sebagai pengantar adan dasar untuk peneliti
menulis penelitian ini. Pada BAB | peneliti akan memaparkan latar belakang
masalah, definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teoritik serta sistematika penelitian.

BAB II, Landasan teori, yang akan digunakan penulis untuk
kedepanya yang berisi tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan dalam
kitab Figh as-Sunnah.

BAB Il berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan
penulis dalam proses penelitian yang meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data.

BAB 1V, Berisi hasil penelitian, pentingnya bab ini yaitu mengetahui
pandangan masyarakat di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong
terhadap praktek kafa’ah dan korelasinya dengan konsep kafa’ah dalam
kitab Figh as-Sunnah karya As-Sayyid Sabig yang berisi laporan hasil
penelitian. Yang mana diawali dengan Gambaran umum Dusun Dukuh
Mingkrik, Pandangan masyarakat tentang praktek kafa’ah di Dusun Dukuh
Mingkrik Kecamatan Tonjong, Korelasi praktek kafa’ah dalam perkawinan
Di Dusun Dukuh Mingkrik Kec. Tonjong dengan konsep kafa’ah dalam
kitab figh as-sunnah.

Bab V, Penutup, merupakan bagian yang terahir dalam penulisan
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skripsi yang berisi kesimpulan saran dan penutup. Kemudian pada bagian
akhir meliputi daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan daftar Riwayat hidup

penulis.



BAB |1
KONSEP KAFA’AH DALAM KITAB FIQH AS-SUNNAH

A. Kafa’ah Dalam Kitab Figh Sunnah

1.

2.

Definisi Kafa’ah

Kafa’ah ditinjau dari sisi kebahasaan mengandung arti persamaan dan
keserupaan. Sedangkan kafa’ah orang yang serupa dan sepadan. Maksud
kafa’ah dalam pernikahan adalah bahwa suami hendaknya sekufu dengan
istrinya.?

Tidak dipungkiri bahwa kedudukan antara laki-laki dan perempuan
sebanding merupakan factor kebahagiaan hidup suami isteri dan lebih
menjamin  keselamatan perempuan "dari kegagalan atau kegoncangan
rumah tanga.?*

Kedudukam Kafa’ah Dalam Perkawinan

Ibnu Hazm menyebutkan bahwa kafa’ah tidak diperhitungkan
dalam sebuah perkawinan, menurutnya semua umat Islam yang satu dan
lainya adalah sama (sekufu). Semua orang Islam asalkan dia tidak pernah
berzian, maka ia berhak nikah dengan semua wanita muslimah yang tidak
pernah berzina. Sesuai dengan firman Alloh SWT pada surat al-Hujurat

ayat 10 :

L/)}‘}“s‘):(;smﬁ\ \ﬁ\j&j’;‘ QL‘ ;; ’S Eij;l&;fﬂ\wl

him36.

2 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 126.
24 As-Sayyid Sabig, Figh As-Sunnah Teerj. Moh. Thalib (Bandung: Alma’arif, 1994),
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Alloh
agar kamu mendapat rahmat.?
Dan firman Alloh SWT pada surat an-Nisa ayat 3 yang ditunjukan
kepada seluruh kaum muslimin
L G 241 e | ASHE
Maka kawinilah Wanita-wanita yang kamu senangi.?®
Alloh SWT menyebutkan perempuan-perempuan yang haram
dinikahi kemudian Alloh SWT berfirman pada surat an-Nisa ayat 24:
Cpadlian e Giant AU 5all 5235 4 a&00215 505 AT Jal 5

Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-
isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina.?’

Rasulullah SAW menikahi Zainab, Ummul Mukminin dengan Zaid
yang merupakan budak Rasulullah SAW. Dan juga menikahkan Migad
dengan Dhuba’bah bin Zubair bin Abdul Muthalib.

Ibnu Hazm menyebutkan bahwa pendapat tentang laki-laki fasik
dan perempuan fasik dianjurkan untuk tidak memperbolehkan laki-laki
fasik untuk menikah kecuali dengan perempuan fasik. Sesuai dengan
firman Alloh SWT pada surat at-Taubah ayat 71 :

cans $Ul 5l aglany Eiia sall 5 () sia sall 5

Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan Sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi Sebagian yang lain?®

2 Tim penyeusun al-Qur’an Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun, 2014), him. 517.
2 Tim penyeusun al-Qur’an Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun, 2014), hlm 78.
27 Tim penyeusun al-Qur’an Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun, 2014), him. 82.
2 Tim Penyusun al-Qur’an, Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun, 2014),hlm.199.
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3. Kiriteria Kafa’ah

Sebagian Ulama berpendapat bahwa soal kufu perlu diperhatikan,
tetapi yang menjadi ukuran sekufu ialah akhlak dan istigomah bukan
dengan ukuran keturunan, pekerjaan, kekayaan dan lain sebagainya. Jadi
seorang lelaki yang shaleh walaupun keturunannya rendah berhak untuk
menikah dengan wanita yang berderajat tinggi. Laki-laki yang mempunyai
kebesaran apa pun berhak kawin dengan wanita yang mempunyai
kebesaran dan kemasyhuran. Laki-laki fakir berhak kawin dengan wanita
yang kaya raya, dengan syarat bahwa pihak lakinya adalah seorang
Muslim yang menjauhkan dirinya dari minta-minta dan tak seorangpun
walinya yang menghalangi atau menuntut pembatalan. Jika laki-laki yang
tak sama derajatnya itu dapat kawin dengan perempuan tadi dan walinya
yang mengaqgadkan serta pihak perempuannya rela, tetapi kalau lelakinya
bukan dari golongan orang yang ber budi luhur dan jujur dalam hidupnya,
dia tidak kufu' perempuan yang Shaleh. Bagi perempuan yang shaleh jika
dikawinkan oleh bapaknya dengan lelaki yang fasig, kalau perempuannya
masih gadis dan dipaksa oleh orang tuanya, maka ia berhak untuk
menuntut pembatalan.?®

Dalam Bidayatul Mujtahid dikatakan Dalam madzhab Malik tak
ada perbedaan pendapat, jika seorang perempuan di nikahkan oleh
bapaknya dengan laki-laki peminum khamr atau laki laki yang fasiq, maka

ia berhak untuk menolak perkawinannya dan Hakim hendaknya

38.

29 As-Sayyid Sabig, Figh As-Sunnah Teerj. Moh. Thalib (Bandung: Alma’arif, 1994), him.
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memperhatikan hal ini, supaya mem batalkannya. Begitu pula jika
ayahnya mengawinkan gadisnya dengan laki-laki yang berpenghasilan
haram atau dengan laki laki yang suka mengancam untuk perceraian, maka
bagi perempuan tersebut berhak menuntut pembatalan®’. Alasan golongan
Maliki ini adalah sebagai berikut:

PR ol e &2 ST &) 58 el (83 sl & Ulas 5 a5 K5 (e 11RO G LA
Wahai manusia kami telah menciptakan kamu dari jenis laki-laki dan
perempuan. Dan kami telah jadikan pula kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal, sesungguhnya yang lebih mulia
di antara kamu di sisi Alloh SWT ialah yang paling tagwa di antara kamu®!

Ayat ini menjelaskan bahwa semua manusia sama dari segi penciptaan
dan nilai kemanusiaan. Tidak ada yang lebih mulia antara yang satu
dengan yang lain, kecuali dari segi ketakwaanya kepada Alloh SWT,
dengan menunaikan hak-hak Alloh dan memenuhi hak sesama manusia.

a1 8 48 8851 ) 4 AT AR5 00 G50 5 B K015 1Y
S b

Apabila datang kepada kalian orang yang kalian ridhai agamanya dan

akhlaknya maka nikahkanlah dia. Apabila kalian tidak melakukan hal
itu, maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar."
Para sahabat ber tanya, "Wahai Rasulullah, meskipun di dalam dirinya ada

kekurangan?" Beliau menjawab :

8 AE ABlA 5 4y (35 G 61 1

30 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), hIm. 127.
31 Tim Penyusun al-Qur’an, Al-Qur’an Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun,
2014),him.199
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Apabila datang kepada kalian orang yang kalian ridhai agamanya
akhlaknya maka nikahkanlah dia.*?

Khitbah hadist ini ditunjukan kepada orang yang menjadi wali agar
menikahkan perempuan yang berada di bawah perwaliannya dengan
siapapun yang meminang mereka yang beragama, memiliki sifat Amanah
dan berbudi. Dan jika mereka tidak mau menikahkan anak mereka dengan
orang memiliki akhlak yang baik tapii menginginkan kehormatan nasab,
kedudukan, dan harta maka akan terjadi bencana dan kerusakan yang tidak
akan ada ujungnnya.

Penulis Ma’alim as-Sunan berkata, "Hadits dijadikan dasar oleh Imam
Malik dan orang yang mengikutinya, yaitu bahwa yang menjadi tolak ukur
kafaah adalah agama semata, tanpa ada yang- lain. Abu Hind adalah
seorang budak bani Bayadhah, dan bukan bagian dari mereka yaitu orang-
orang yang merdeka seperti mereka.>

Rasulullah SAW ingin menikahkan Zainab binti Jahsy dengan Zaid
bin Haritsah, tapi Zainab dan saudara laki-lakinya, Abdullah, menolak
karena alasan nasabnya dalam suku Quraisy. Zaenab adalah sepupu
Rasulullah saw. dari pihak ibu, yaitu Umaimah binti Abdul Muthalib,
sementara Zaid adalah seorang budak. Lantas Allah SWT Berfirman pada
surat Al-Ahzab ayat 36.

a3 0l Goa 820 243 0 &a o 1500 Al ys B0 2 13) daa W 5 o5 S

Uil DU i 388 40 gy 5 ) iy

32 Muhammad Arsyad Banjari, an-Nikah. him. 385.
33 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 128.
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
pe- rempuan yang mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.®*

Saudara laki-laki Zainab berkata kepada Rasulullah SAW Perintahkan
kepadaku apapun yang engkau kehendaki. Lalu beliau menikahkan Zainab
dengan Zaid. Abu Hudzaifah menikahkan Salim dengan Hind binti Walid
bin Utbah bin Rabiah, sedangkan Salim adalah seorang budak milik
seorang perempuan Anshar. Bilal bin Rabah menikah dengan saudara
perempuan Abdurrahman bin Auf. Imam Ali ra. ditanya tentang hukum
pernikahan bagi orang-orang yang sekufu. Dia berkata Sebagian manusia
adalah sekufu bagi sebagian yang lain. Tidak ada bedanya antara orang-
orang Arab dan orang-orang Ajam atau selain orang Arab, orang-orang
Quraisy dan orang-orang bani Hasyim, apabila mereka beragama Islam
dan beriman.®®

Menurut pendapat oleh mazhab Maliki. Syaukani berkata, Pendapat
ini dinukil dari Umar, Ibnu Mas'ud, Muhammad bin Sirin, dan Umar bin
Abdul Aziz. Ibnu Qayyim lebih memilih pendapat ini. Dia berkata, "Dari
apa yang ditetapkan oleh Rasulullah saw. menunjukkan bahwa tolak
ukuran kafaah hanya tertumpu pada agama dan keterikatan dengannya.

Maka, jangan sampai seorang Muslimah dinikahkan dengan seorang laki-

34 Tim Penyusun al-Qur’an, Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun, 2014),hlm.420.
3 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 128.
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laki kafir. Dan jangan sampai seorang perempuan yang mampu menjaga
harga dirinya dinikahkan dengan seorang laki-laki yang gemar melakukan
kemaksiatan.3®

Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw tidak memperhitungkan hal lain
agama. Al-Qur'an tidak memperbolehkan seorang Muslimah menikah
dengan laki- laki yang suka melakukan perzinaan dan perbuatan hina
lainnya. Agama tidak memperhitungkan nasab, pekerjaan, kekayaan, dan
status diri. Agamat memperbolehkan seorang budak yang hitam menikahi
seorang perempuan yang memiliki nasab terhormat dan kaya apabila dia
adalah seorang laki-laki muslim yang menjaga mampu menjaga harga
dirinya. Agama memperbolehkan laki-laki selain suku Quraisy menikahi
para perempuan dari suku Quraisy; laki-laki dari selain bani Hasyim
menikahi perempuan dari bani Hasyim, dan laki-laki yang miskin
menikahi para perempuan yang kaya.

Mazhab Maliki dan para ulama yang lain yang sudah disebutkan
sebelumnya berpendapat bahwa kafaah diukur dengan keistigamahan dan
kesalehan. Ulama fikih yang lain berpendapat bahwa kafaah diukur
dengan keistigamahan dan kesalehan juga, dan bahwa laki-laki fasik
tidaklah kufu bagi perempuan yang mampu menjaga kesucian dan harga
dirinya. Meskipun demikian, mereka tidak membatasi kafaah pada hal
tersebut, tapi mereka memandang bahwa ada hal lain yang juga harus

dipertimbangkan.

36 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 128
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a. Nasab
Orang-orang Arab adalah sekufu di antara mereka. Begitu juga
dengan orang-orang Quraisy. Laki-laki selain Arab tidak sekufu bagi
perempuan Arab Dan laki-laki Arab (selain dari suku Quraisy) tidak
sekufu bagi perempuan Quraisy.>” Sebagaimana hadist Hakim
meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah saw bersabda,
KA ) 250 0595 Al A 5 Al A8 bl 24l o] el
Was
Orang-orang Arab yang sekufu antar sebagian dari dengan sebagian
yang lain, yang satu kabilah dengan kabilah lain, satu perkampungan
dengan perkampungan yang lain, dan seorang laki-laki dengan laki-laki
yang lain, kecuali tukang tenun dan tukang bekam.3®
Al-Bazzar meriwayatkan dari Muadz bin Jabal bahwa Rasulullah
SAW bersabda
s ST gty )5l 5 2 ST (mad 24 lmay &l
Orang-orang Arab sekufu di antara mereka, dan orang-orang yang

merdeka sekufu diantara mereka. Menurut Daruqutni dalam al-'ilal
bahwa hadist ini tidak shahih.%

Menurut Daruqutni dalam al-ilal bahwa hadist ini tidak shahih.
Ibnu abdil Bar berkata hadist ini mungkar dan maudhu.

Adapun dari hadist Muadz, di dalamnya ada Sulaiman bin Abi
Jaun. Ibnu Qathan mengatakan bahwa Sulaiman bin Abi Jaun sosok

yang tidak dikenal, hadist ini juga diriwayatkan oleh Kholid bin Ma'dan

37 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 129.
3 Imam Al-Baihagi, Sunan Al Kubro (Beirut; Dar al-Kutub al-ilmiyah), him. 217.
39 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 129.
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dari Muadz tapi riwayat ini tidak pernah mendengar darinya. Yang
benar adalah bahwa nasab menjadi pertimbangan kafa'ah.*°
Ulama mazhab Syafi’l dan Hanafi tidak memperselisihkan tolak
ukur kafa’ah dengan nasab tetapi perbedaan pendapat mengenai
tingkatan kaum Quraisy. Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa
laki-laki Quraaisy adalah sekufu bagi perempuan bani Hasyim. Adapun
menurut ulama mazhab Syafi’i pendapat yang benar adalah bahwa laki-
laki Quraisy selain dari bani Hasyim dan bani Mutholib tidak sekufu
bagi perempuan dari bani Hasyim dan bani Mutholib.
O il Lo TS 5 5 il i) 3 (5 RS il ) )

55 0m R e Y Tl b b 3 e haialy 0l 5k

Sungguh Alloh telah memilih kinanah dari bani Ismail, memilih
Quraisy dari kinanah memilih bani Hasyim dari-Quraisy dan meilihku
dari bani Hasyim. Dengan begitu aku adalah pilihan dan pilihan dari
pilihan. 4

Menurut Al-hafidz lbnu Hajar bahwa bani Hasyim dan bani
Mutholib diutamakan atas orang-orang Quraisy yang lain. Sementara
selain mereka adalah sekufu satu sama lain. Tetapi yang benar tidak
seperti itu, Rasululloh SAW menikahkan dua putri beliau dengan
Usman bin Affan dan menikahkan Zaenab dengan Abu Ash bin Rabi,

padahal Usman dan Abu Ash berasal dari bani Abdu Syam dan Ali

40 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 129
41 Isa bin Saurah al-Tirmidzi, al-jami Tirmidzi, ( Riyad: Dar lbn Jauzi). HIm. 337.
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telah menikahkan putrinya Ummu Kulsum dengan Umar padahal umar
berasal dari bani Adiy.*?

Bagaimanapun juga kemuliaan ilmu mengungguli kemulian nasab
dan semua bentuknya. Seorang yang berilmu sekufu begi perempuan
manapun 353 Y :¢i& AW Dengan apapun nasabnya meski dia tidak
memiliki nasab yang cukup dikenal.

Alloh SWT berfirman pada surat al-Mujadilah ayat 11

5 el 1 Gl 2l e (o 4 o5 S0 50 08 135
Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu maka berdirilah niscahya alloh
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.*?

Pada surat Az-Zumar ayat 9.

Gsala ¥ Gl 5 (538 31 5 s OB O

Katakanlah adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui.**

Tolak ukur kafa’ah dengan nasab ini berlaku bagi orang-orang
Arab. Selain orang-orang Arab, ada yang berpendapat bahwa kafa ‘ah di
antara mereka tidak diukur dengan nasab. Imam Syafi'i dan sebagian
besar pengikutnya menyatakan bahwa kafa’ah dalam nasab berlaku
diantara mereka, hal ini dikiaskan pada ketentuan bagi orang-orang
Arab oall Je L@ 2455 L sl 3 5 5fes 520 (o, Sebab mereka akan
merasa minder jika menikah dengan orang yang bukan dari

golongannya dilihat dari sisi nasab. Karena itu, hukum mereka sama

42 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 130.
4 Tim Penyusun al-Qur’an, Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun, 2014),hlm.460.
44 Tim Penyusun al-Qur’an, Rasm Usmani (Kudus: CV Mubajoratun, 2014),hlm.543.
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dengan hukum vyang diterapkan bagi orang-orang Arab karena
alasannya sama .*
b. Status Sosial
Budak laki-laki tidak sekufu dengan perempuan yang merdeka.
Budak laki-laki yang telah merdeka tidak sekufu dengan perempuan
yang sejak awal sudah merdeka yaitu perempuan yang tidak pernah
menjadi budak. Dan laki-laki yang ayahnya pernah menjadi budak tidak
sekufu dengan perempuan yang dirinya ataupun ayahnya tidak pernah
menjadi budak bl e 22l 5 35 G & Gl 158 addl 22l 350 Gua 3aY5,
Karena perempuan merdeka akan malu apabila dia berada di tangan
seorang budak  laki-laki atau di tangan seorang laki-laki yang
sebelumnya seorang budak. salah satu ayahnya pernah berstatus sebagai
budak.*®
c. Agama

Kafa’ah dari sisi agama menjadi hal yang mendasar yang berlaku
bagi orang-orang selain Arab. Ini tidak berlaku bagi orang-orang Arab
karena merasa cukup dengan saling membanggakan nasab mereka,
tanpa saling membanggakan keislaman. Sementara, orang-orang selain
Arab saling membanggakan keislaman mereka.*’

Berdasarkan hal ini, apabila seorang perempuan yang memiliki
ayah dan kakek yang muslim, maka dia tidak sekufu dengan laki-laki

muslim yang ayah dan kakek tidak beragama Islam. Laki-laki yang

4 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 130.
46 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 130.
47 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 130.
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memiliki seorang ayah yang beragama Islam sekufu dengan perempuan
yang memiliki seorang ayah yang juga beraga Islam. Dan laki-laki yang
memiliki seorang ayah dan kakek beragana Islam sekufu dengan
perempuan yang memiliki seorang ayah dan kakek beragama Islam &5
Aaads &l dal seas g Ay (8 3a & 4 karena pengenalan seseorang
dilakukan dengan menyebut nama ayah dan kakeknya saja.*®
Abu yusuf berpendapat bahwa laki-laki yang memiliki ayah
beragama Islam sekufu dengan perempuan yang memiliki ayah yang
juga beraga Islam, karena pengenalan seseorang menurutnya dilakukan
dengan menyebutkan nama ayahnya sedangkan menurut Abu Hanifah
dan Muhammad pengenalan seseorang dilakukan dengan menyebutkan
nama ayah dan kakeknya.
d. Pekerjaan
Apabila seorang perempuan berasal dari keluarga yang memiliki
pekerjaan mulia, maka laki-laki yang memiliki pekerjaan rendah maka
tidak sekufu dengannya dan apabila pekerjaan mereka sama maka tidak
diperhitungkan. Mulia dan rendahnya suatu pekerjaan diukur
berdasarkan tradisi <ejall sl caoall ca,d 4 Hfadlly Karena suatu
pekerjaan dianggap mulia ditempat tertentu dan pada waktu tertentu
sementara ia dianggap rendah pada tempat tertentu dan waktu

tertentu®®. Kafa’ah juga diukur dari pekerjaan sesuai dengan hadist:

48 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 130-31.
4 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 131.
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S BURY) JA51 8405 (AT a5 ALl AL il adlinas 31T L)

EE

Orang-orang Arab yang sekufu antar Sebagian dari dengan Sebagian

yang lain, yang satu kabilah dengan kabilah lain, satu perkampungan

dengan perkampungan lain dan seorang laki-laki dengan laki-laki yang
lain, kecuali tukang tenun dan tukang bekam.> i ’

J3a Je Jaall ; J8 deaiad Gl 34y MU0 Ca8 5 Jus n MAY J8 38 5

Imam Ahmad ditanya, bagaimana engkau berpegang pada dengan
hadist ini, sementara engkau sendiri menyatakan dha’if. Dia menjawab
inilah yang berlaku.®*

Ibnu Qudamah dalam al-Mughni menyatakan bahwa hadist ini
sesuai dengan tradisi yang berlaku. Orang-orang yang memiliki
pekerjaan mulia menganggap bahwa pernikahan anak-anak perempuan
mereka dengan para laki-laki yang memiliki pekerjaan yang kurang
seperti tukang tenun, menyamak kulit, tukang sapu, dan pemulung. Hal
ini merupakan tradasi yang berlaku di masyarakat pada umumnya.
Pendapat ini merupakan pendapat Imam Syafi'i, Muhammad dan Abu
Yusuf yang merupakan salah seorang pengikut mazhab Hanafi. Juga
salah satu riwayat dari Imam Ahmad dan Abu Hanifah. Menurut Abu

Yusuf, pekerjaan tidak diperhitungkan, kecuali jika akan mendatangkan

cela.®?

%0 Imam Al-Baihagi, Sunan Al-Kubro (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah), him 217.
51 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 131.
52As-Sayyid Sabig, Figh As-Sunnah. him. 131.
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e. Harta

Madzhab Syafi’i berbeda pendapat, Sebagian kalangan madzhab
Syafi’i memperhitungkan harta dan sebagian yang lainya tidak
mempertimangkanya. Pendapat yang pertama mengatakan bahwa laki-
laki miskin tidak sekufu dengan perempuan kaya karena biaya yang
dibutuhkan oleh orang kaya tidak sama dengan biaya yang dibutuhkan
oleh orang miskin.>

Pendapat yang kedua menyatakan bahwa harta tidak
diperhitungkan karena harta merupakan sesuatu yang dapat dimiliki dan
juga dapat hilang dari tangan seseorang dan juga harta tidak
dibanggakan oleh orang-orang yang memiliki sifat muru’ah.

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, harta merupakan satu hal
yang perlu diperhitungkan. Ukurannya adalah  bahwa suami memiliki
harta untuk dijadikan sebagai mahar dan nafkah &l & & & 4Gl
4sill 5 eall, Jika dia tidak memiliki harta yang bisa dijadikan sebagai
mahar ataupun nafkah, maka dia tidak sekufu dengan perempuan yang
dinikahinya. Maksud mahar di sini adalah jumlah yang sudah disepakati
bersama untuk segera diberikan karena sisanya boleh ditangguhkan
sesuai dengan tradisi yang berlaku.

Abu Yusuf meriwayatkan bahwa sesuatu yang menjadi ukuran
adalah kemampuan untuk memberi nafkah, bukan mahar Jes sl ‘el

Al (35 4l Karena biasanya mahar dianggap sebagai sesuatu yang

53 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 131
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ringan dan seseorang dianggap mampu apabila ayahnya termasuk orang
yang kaya. Dijadikannya harta sebagai bahan pertimbangan dalam
kafaah sesuai dengan pendapat riwvayat Ahmad karena perempuan yang
kaya akan ditimpa kesengsaraan apabila suaminya miskin sehingga
natkah dan biaya hidup anak anaknya tidak dapat terpenuhi. Dan secara
umum, manusia menganggap ke miskinan sebagai kekurangan dan
mereka saling membanggakan diri dalam masalah harta, sebagaimana
dalam masalah nasab. Bahkan harta lebih utama dibanding dengan
nasab.>*
f. Fisik

Sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Nashr dari Malik, para sahabat
Syafi’i menganggap bahwa terbebas dari cacat fisik merupakan salah
satu syarat kafaah. Laki-laki yang memiliki cacat yang dapat
dibatalkannya akad tidak sekufu bagi perempuan yang tidak cacat.
Apabila  cacat tidak sampai pada tataran diperbolehkannya
membatalkan akad, tapi menimbulkan ketidaksukaan gl G (& a1 (3
Iy &5 sie, Seperti buta, buntung, dan mukanya jelek, maka dalam
hal ini ada dua pendapat. Pendapat yang dipilih oleh Ruyani adalah
bahwa dia tidak sekufu dengan perempuan yang tidak cacat < Gl

Sementara mazhab Hanafi dan Hambali menyatakan bahwa cacat

4 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 132.
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semacam ini tidak termasuk bagian yang diperhitungkan dalam masalah

kafaah ALY 5 Calia¥1 1 dixg 2l 55
Ibnu Qudamah dalam al-Mugni berkata tidak cacat tidak bagian
dari syarat kafaah yang harus dipenuhi. Sebab, tidak ada perbedaan di
antara ulama bahwa pernikahan menjadi batal jika orang yang menikah
memiliki cacat. Tapi, pihak perempuan (istri) diberi hak untuk
menentukan pilihan (antara tetap menjadi suami istri atau cerai). Hak
untuk memilih ini hanya ada di tangan perempuan yang menjalani
pernikahan, bukan wali yang menikahkannya. Sebab, kalaupun ada cela
yang ditimbulkan dari pernikahan ini, itu akan berpulang pada orang
yang melakukannya (suami istri). Tapi bagi wali perempuan yang akan
menikah.- diperbolehkan melarang perempuan yang berada di bawah
perwaliannya agar tidak menikah dengan penderita kusta, penderita

lepra, dan orang gila.

4. Kafa’ah Merupakan Hak Perempuan
Kafa’ah dalam pernikahan berlaku bagi suami, tidak bagi istri.
Maksudnya. pihak laki-lakilah yang disyaratkan agar sekufu dan sepadan
dengan pihak perempuan. Sementara perempuan, dia tidak disyaratkan
agar sekufu dengan laki-laki yang akan menikahinya.® Jika laki-laki tidak
sekufu dengan perempuan maka ia dapat menolak atau tidak memberikan
izin untuk dikawinkan oleh walinya. Sebaliknya dapat dikatakan sebagai

hak wali yang akan menikahkannya sehingga bila perempuan kawin

5 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 132.
56 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 133.
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dengan laki-laki yang tidak sekufu wali dapat mengintervensinya yang

untuk selanjutnya menuntut pencegahan berlangsungnya perkawinan itu.

Laki -laki agar sekufu dengan perempuan sebagai landasannya
adalah sebagai berikut:

a. Rasulullah saw bersabda,

L5 355 R T 25 lgl) (bl 5 Lgatlad (puanl 5 Lgled 4y s oie S g
Siapa yang memiliki seorang budak perenipuan, lalu dia mengajarinya
dan menyempurnakan pengajarannya, lalu dia memerdekakannya dan
menikahinya, maka baginya dua pahala.>’

b. Sesungguhnya Rasulullah saw, tidak memiliki padanan dalam
kedudukan beliau. Namun begitu, beliau ‘menikah dengan para
perempuan dari perkampungan Arab. Beliau juga menikahi Shafiyyah
binti Huyai yang sebelumnya beragama Yahudi, lalu memeluk Islam.®

c. Sesungguhnya seorang istri yang memiliki kedudukan tinggi, pada
umumnya akan merasa cela begitu juga dengan walinya apabila dia
menikah dengan laki-laki yang tidak sekufu dengannya.

Adapun suami yang memiliki kedudukan yang mulia, tidak
mendapatkan aib apabila istrinya adalah perempuan yang hina dan
memiliki kedudukan yang lebih rendah darinya.

Mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa kafaah merupakan hak
bagi perempuan dan para wali. Seorang wali tidak diperbolehkan
menikahkan seorang perempuan yang berada di bawah perwaliannya

dengan laki-laki yang tidak sekufu dengannya, kecuali atas ridhanya dan

57 Muhammad Arsyad Banjari, an-Nikah. him. 7.
58 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), him. 133.
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ridha dari para wali yang lain. Adapun menikahkannya dengan laki-laki
yang tidak sekufu berarti menimpakan aib kepadanya dan para walinya
sehingga hal itu tidak diperbolehkan, kecuali atas ridha dari mereka
semua. Tetapi, apabila dia ridha dan para walinya juga ridha, maka wali
diperbolehkan untuk menikahkannya dengan laki-laki tersebut. Larangan
ini ditetapkan demi memelihara hak mereka. Apabila mereka ridha, maka
larangan untuk menikahkan di antara keduanya tidak berlaku lagi. Mazhab
Syafi'i berpendapat bahwa kafaah adalah hak orang yang memiliki
perwalian secara langsung.

Riwayat lain dari Ahmad menyatakan bahwa kafaah merupakan
hak semua wali, baik wali yang dekat maupun yang jauh. Siapapun di
antara mereka yang tidak berkenan, diperbolehkan membatalkan
pernikahan. Juga ada riwayat dari Ahmad yang menyebutkan bahwa
kafaah merupakan hak" Allah. Seandainya para wali dan istri rela untuk
menanggalkan kafaah, maka kerelaan mereka tidak sah. Riwayat ini
didasarkan pada pendapat bahwa kafaah hanya berlaku hanya pada sisi
agama, sebagaimana yang disebutkan dalam salah satu riwayat Ahmad.>®

. Waktu Penetapan Kafa’ah

Kafa’ah ditetapkan ketika akad akan segera diberlangsungkan.
Apabila salah satu dari kriteria kafa’ah tidak ada lagi setelah akad
diberlangsungkan, maka hal itu tidak berpengaruh, tidak mengubah apa

yang sudah terjadi dan mengikat dan tidak membatalkan akad pernikahan

59 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, him. 133.
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karena syarat-syarat pernikahan hanya berlaku ketika akad dilangsungkan.
Jika ketika akad suami memiliki pekerjaan mulia, mampu memberi
nafkah, dan saleh. tapi keadaan berubah ketika menikah maka status
akadnya tetap sah. ¢

Untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan
sesudah dilangsungkan perkawinan, maka hendaknya pihak yang
mempunyai hak dalam menentukan kafa’ah menyatakan pendapatnya
kedua mempelai pada akad nikah. Dan sebaliknya perseetujuan tentang
kafa’ah ini dicatat oleh pihak-pihak yang berhak sehingga dapat dijadikan
alat bukti seandainya ada pihak yang menggugat nanti. Hal ini
mengandung hikmah bahwa suatu perkawinan harus diteliti terlebih

dahulu agar tidak ada penyesalan dikemudian hari dalam perkawinan.

60 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah (Beirut: Dar al-fikr, t.th), hIm. 133.
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METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu kegiatan menelaah atau mencari informasi
tentang sesuatu.®! Informasi yang didapatkan dari suatu kejadian yang terjadi di
masyarakat yang akan diteliti serta dianalisis oleh peneliti. Penelitian dilakukan
untuk menemukan fakta-fakta baru yang berguna untuk menguji kebenaran fakta-
fakta sebelumnya yang pernah diteliti atau berguna untuk mengkaji beberapa
kejadian dalam masyarakat yang berhubungan dengan masalah sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian untuk
mendapatkan data-data yang relevan yang menggunakan metode diantaranya jenis
penelitian, pendekatan penelitian, sifat penelitian, sumber data, metode-metode
pengumpulan data, dan analisis data. Metode penelitian ialah mengajarkan
menggunakan metode yang digunakan dalam proses penelitian.®?

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research.
Menurut Moleong menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah
prosedur penlitian yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang dicermati
oleh peneliti dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat
ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya®. Menurut
Salim dan Syahrum mengutip dari Starauss dan Corbin bahwa penelitian

kulitatif penelitian yang mana prosedur penemuanya dilakukan dengan tidak

61 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), him. 3.

62 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 2.

83 Zulki Zulkifli Noor, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: Deepublish,
2015), him. 21.
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menggunakan prosedur kuantifakasi atau statistik tetapi yang digunakan pada
penelitian kulaitatif adalah penelitian terhadap kehidupan seseorang, cerita
perilakku dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan
timbal balik.%

Penelitian Kualitatif sering disebut dengan penelitian naturalistik,
karena penelitian yang datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau
apa adanya (naturalistik, natural setting), tidak dirubah dalam bentuk simbol-
simbol atau bilangan dengan maksud untuk menemukan kebenaran dibalik
data yang bojektif dan cukup®.

Pertimbangan menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk
menelliti secara akurat dan mendalam dan menggambarkan kondisi yang
sebenarnya. Lokasi penelitian dalam peneliti ini dilakukan di Dusun Dukuh
Mingkrik Kecamatan Tonjong tentang pandangan kafaah dan korelasinya
dengan konsep kafa’ah dalam kitab Figh as-Sunnah karya As-Sayyid Sabig.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan cara pandang keilmuan dalam
memahami memahami sebuah data. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan sosiologis. Dimana pendekatan sosiologis
adalah istilah yang digunakan pada penyelidikan-penyelidikan yang
dirancang untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan sosial, gejala sosial,

atau praktik-praktik sosial. Pendekatan sosiologis dapat dipahami sebagai

643alim dan Syahrum, Metode Penelitian Kulitatif ( Bandung: Citapustaka Media, 2012),
Him. 41

8 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jembeer Press,
2013), him. 51
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ilmu pengetahuan yang menggambarkan tentang suatu keadaan masyarakat
dengan lapisannya serta gejala sosialnya yang sangat berkaitan dengan
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku didalamnya.®®
C. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
data primer dan sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data - primer merupakan sumber utama yang dapat
memberikan informasi secara langsung kepada peneliti mengenai data-data
pokok yang dibutuhkan di dalam penelitian. Dimana informasi tersebut
didapatkan melalui sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer
dapat berupa opini dari subjek penelitian baik secara individual ataupun
kelompok, - hasil - dari observasi terhadap suatu benda, kejadian atau
kegiatan, dan hasil pengujian.®’
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu wawancara,
wawancara dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat yang bertempat
tinggal di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong tentang praktek

kafa’ah dalam perkawinan.

®Aisyifa  Waradiyah, “Pendekatan Sosiologis, Antropologis, Historis”,
www.kompasania.com, diakses pada 24 Agustus 2022 pukul 14:46.

87 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah ” (Purwokerto: STAIN
Press, 2014), hal. 10
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.%® Data yang diperoleh dari
literatur-literatur yang berkaitan dan relevan digunakan dari penelitian ini.
Data sekunder secara tidak langsung didapatkan melalui tangan kedua,
yang dalam literatur-literatur tersebut contohnya adalah dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian dengan wujud laporan, dan
buku harian.®®

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah tulisan-tulisan atau

karya lain yang berkaitan dengan pembahasan penelitian yakni kitab Figh
As-Sunnah jilid 2 karya As-Sayyid Sabiq dan-berupa buku, jurnal ataupun

hasil penelitian lain yang relevan dengan penelitian peneliti. Seperti buku-
buku figh munakahat karya Amir Syarifuddin, Figih Nikah karya Ahmad
Sarwat dan beberapa jurnal seperti jurnal tentang kafaah dalam

perkawinan dan buku yang menjelaskan mengenai kafa’ah.

D. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari
sebuah penelitian. Titik perhatian tersebut berisikan materi atau subtasnsi
yang diteliti atau dipecahkan serta diuraikan permasalahannya menggunkan
teori-teori yang bersangkutan. Sugiono juga menyebutkan dalam bukunya

bahwa objek penelitian adalah saran ilmiah untuk mendapatkan data dengan

% 1bid, him, 193
8 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatff Dalam Penelitian Bahasa” (Cakra
Books, 2014), hal. 15
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tujuan dan kegunaannya dalam penelitian tentang sesuatu hal yang bersifat
objektif, valid, reliable tentang suatu hal.”
Objek dalam penelitian ini mengenai konsep kafa’ah dalam
perkawinan di Dusun Dukuh Mingkrik.
E. Subjek Penelitian
subjek penelitian merupakan siapa sebenarnya yang akan diteliti
dalam sebuah penelitian atau bisa juga dikatakan bahwa subjek penelitian
disini adalah orang yang akan memberikan informasi atau data yang akan
digunakan oleh peneliti. Subjek peneliti sering disebut juga sebagai informan,
yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi tempat penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut peneliti mendeskripsikan subjek
penelitiannya adalah-masyarakat di Dusun Dukuh Mingkrik.
F. Metode Pengumpulan Data
Dalam prakteknya penulis mengumpulkan data untuk penulisan
skripsi ini adalah dengan cara menggunakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan purposive sampling.
Purposive sampling atau judmental sampling adalah sebuah teknik penentuan

sample dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus, dengan kata lain

0 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R & D” (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 41
"I Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif ”, hal 132
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purposive sampling merupakan cara pengambilan subjek penelitian yang akan
menjadi responden.”?
Metode-metode pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Metode observasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara
mengamati serta mencatat secara sistematis atas kejadian-kejadian,
perilaku, obyek-obyek yang dilihat dalam mendukung penelitian yang
sedang dilakukan.”® Metode ini digunakan untuk mengamati praktek
kafa’ah di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong.
2. Wawancara
Metode wawancara atau interview merupakan metode dengan cara
mengumpulkan- data peneliti dengan melakukan wawancara atau tanya
jawab.” Jenis- wawancara ini adalah wawancara - tersetruktur dimana
peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan.” Peneliti melakukan wawancara dengan tokoh agama dan
tokoh masyarakat yang bertempat tinggal di Dusun Dukuh Mingkrik
Kecamatan Tonjong.
Tokoh agama adalah seseorang yang terkemuka yang paham betul

terkait permasalahan agama seperti perbedaan pendapat atau perbedaan

72 Syamsuni HR, Andi Meinar Dwi Ratnasari, “Statistik dan Metodologi Penelitian Edisi
2”. (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), hal. 165.

8 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif(Yogyakarta: Graha
Iimu, 2006), him, 224.

4 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press, 2021), him.
68.

75 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R&D)
(Bandung; Alfabeta, 2015), him, 319.
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pada suatu madzhab, tokoh agama juga dapat didefinisikan sebagai seorang
memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting dalam kehidupan
beragam ditengah- tengan masyarakat. Mereka dapat dikatakan sebagai
tokoh agama karena memiliki ciri khas tertentu dan dapat dilihat dari
keseharian di dalam masyarakat seperti guru agama, pengurus tempat
ibadah, pimpinan komunitas atau organisasi keagamaan, penyuluh agama
ataupun pimpinan di tempat ibadahnya.®

Tokoh masyarakat adalah orang yang memiliki banyak kekuasan
dalam masyarakat. Ada berbagai macam tokoh masyarakat ada yang
diangkat dan dipilih oleh Lembaga pemerintah dan ada pula yang orang-
orang yang diakui oleh masyarakat karena di pandang pantas menjadi
pemimpin yang disegani dan berperan besar dalam  memimpin dan
mengayomi masyarakat.”’

Menurut M.J. Herskovits menyatakan, masyarakat adalah kelompok
individu yang diorganisasikan, yang mengikuti satu cara hidup tertentu.
Sedangkan JL. Gillin dan J.P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat adalah
kelompok manusia terbesar yang mempunyai kebiasaan. tradisi, sikap. dan
perasaan persatuan yang sama. S.R. Steinmetz, memberikan batasan
mengenai masyarakat sebagai kelompok manusia yang terbesar meliputi
pengelompokan manusia yang lebih kecil yang mempunyai perhubungan

erat dan teratur. Pendapat dari Maclver yang mengatakan bahwa

% Teddy Dyatmika, Peran Tokoh Agama, Pemerintah Daerah dan Masyarakat
Mengkomunikasikan Kampanye Sosial Protokol Kesehatan (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020),
him. 6.

7 Edi Kusnadi dan Dadan Iskandar, “Peran Tokoh Masyarakat Dalam Membangun
Partisipasi Kewargaan Pemuda Karang Taruna”, 11 November 2017, him. 158.
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masyarakat adalah satu sistem cara kerja dan prosedur. dari otoritas dan
saling membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan pembagian-
pembagian sosial lainya, system pengawasan tingkah laku manusia dan
kebebasan, sistem yang kompleks dan selalu berubah,atau jaringan relasi
sosial.”®
Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data cara
mengumpulkan data melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku,
laporan, notulen rapat,catatan harian dan sebagainya yang memuat data
atau informasi yang diperlukan peneliti.”® seperti. profil Dusun Dukuh

Mingkrik Kecamatan Tonjong.

G. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan penulis adalah penelitian yang bersifat

deskriptif analitik. Metode deskriptif ini adalah suatu metode yang
mendeskripsikan data-data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang
sudah dirumuskan dan kemudian dilakukan analisis. Dalam artian
menganalisa dari masalah-masalah umum kemudian ditarik kesimpulan secara

khusus.2°

Data yang diambil dari penelitian kualitatif ini melalui cara berpikir :
Induktif yaitu menganalisis data dari yang bersifat khusus dan diambil

kesimpulan yang bersifat umum. Data yang dianalisis berasal dari hasil

114.

8 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia). HIm. 137.
9 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press, 2021), him.

8 Sutrisno Hadi, Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 38.
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wawancara, pengamatan dan data yang diperoleh dari tokoh agama dan
tokoh masyarakat.
2. Deduktif yaitu menganalisis data dari yang bersifat umum dan diambil
kesimpulan yang bersifat khusus.
Setelah data yang dikumpulkan cukup maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data dengan cara :
1. Reduksi Data ( data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang hal yang tidak
penting. Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelass dan mempermudah peneliti untuk melakukan penggumpulan
data.

2. Penyajian Data (- data display)

Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Data yang diperoleh dengan
melakukan wawancara di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong
akan diuraikan dalam bentuk kata-kata yang disusun menjadi paragraf
yang akan mudah dibaca.

3. Penarikan Kesimpulan (conclusing drawing)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
menemukan informasi baru yang belum pernah dilihat sebelumnya,
terkadang temuan dapat digambarkan sebagai gambaran tentang deskripsi

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
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gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, hasilnya juga dapat berupa
teori atau hipotesis. Kesimpulan disini sebagai bagian akhir atau hasil
penelitian di Dusun Dukuh Mingkrik terkait praktek kafaah dan

korelasinya dengan konsep kafa’ah dalam kitab Figh as-Sunnah.8!

81 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R&D)
(Bandung; Alfabeta, 2015), him, 345.



BAB IV
KORELASI PRAKTEK KAFA’AH DALAM PERKAWINAN DI DUSUN
DUKUH MINGKRIK KECAMATAN TONJONG DEANGAN KONSEP
KAFA’AH DALAM KITAB FIQH AS-SUNNAH

A. Gambaran Umum Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong
Gambaran pemukiman Dusun Dukuh Mingkrik meliputi wilayah
kecamatan Tonjong, salah satu kecamatan di provinsi Brebes selatan,
berbatasan dengan wilayah kabupaten Bumiayu di sebelah barat dan
kabupaten Paguyangan di sebelah selatan. Berbatasan dengan kecamatan
Paguyangan dan kecamatan Sirampog di sebelah timur, serta kecamatan
Bantarkawung dan Kecamatan ketanggungan di sebelah barat.
1. Demografi Dusun Dukuh Mingkrik
Dusun Dukuh Mingkrik merupakan salah satu dusun yang berada
pada wilayah Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes. Keadaan topografi
Dusun Dukuh Mingkrik sebagiaan adalah daerah perkebunan yang
menjadi perbatasan dengan dusun-dusun sekitar Dusun Dukuh Mingkrik.
Jumlah penduduk Dusun Dukuh Mingkrik pada tahun 2022 sebanyak
769 jiwa yang terdiri 396 jiwa laki-laki dan 373 jiwa perempuan. Berikut
perinciannya :Tabel 1

Jumlah Penduduk Tahun 2022

Jenis Kelamin
No Tahun Laki-laki Perempuan
2022 396 373
1.
Tabel 2
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Jumlah Keluarga Tahun 2022
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No

Tahun

KK Laki-laki

KK Perempuan

Jumlah

2022

345 KK

345 KK

Batas wilayah Dusun Dukuh Mingkrik adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Selatan

Sebelah Barat

: Dusun Karang Anjog dan Dusun Cangakan

: Dusun Barupring

: Dusun Watu kumpul

: Dusun Kalirau

2. Keadaaan sosial budaya

Sosial

budaya adalah kehidupan masyarakat yang berkaitan

dengan budaya yang terdapat di dalam suatu masyarakat yang saling

berinteraksi

sehingga dapat

mempengaruhi

nilai-nilai sosial yang

menjadi ciri masyarakat seperti keadaan sosial budaya pada Pendidikan

agama dan mata pencaharian atau pekerjaan Dusun Dukuh Mingkrik

Kecamatan Tonjong.

a. Pendidikan

Pendidikan adalah sesuatu hal yang penting dalam memajukan

tingkat kesejahteraan pada suatu daerah, dengan tingkat Pendidikan

yang tinggi maka tingkat kecakapan pada suatu daerah juga akan

tinggi. Dan untuk menunjanng kehidupan Pendidikan masyarakat

Dusun Dukuh Mingkrik kemudian membangun saran Pendidikan

walaupun masih kurang memadai seperti tidak adanya tingkat PAUD,
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SMP dan SMA sebagai sarana lanjutan dari Pendidikan sekolah dasar
pada umumnya, walaupun saranaa Pendidikan hanya ada tingkat
sekolah dasar tetapi masyarakat melaksanakan program pemerintah
yang mewajibkan belajar 12 tahun dan sudah banyak dilalukan oleh
warga Dusun Dukuh Mingkrik, bahkan ada yang melanjutkan
kejenjang perguruan tinggi walau tidak banyak.

Sarana Pendidikan yang memadai akan mampu meningkatkan
mutu Pendidikan dari sekolah dan sarana Pendidikan juga berguna
untuk menunjang kegiatan atau proses belajar mengajar. Sehingga

pemerintah membangun beberapa sarana Pendidikan di Dusun Dukuh

Mingkrik.
Tabel 3
Jumlah Lembaga Pendidikan di Dusun Dukuh Mingkrik
No Lembaga Pendidikan Status Jumlah
19 MI Swasta 1
2. Madrasah Diniyah Swasta 1
. Keagamaan

Mayoritas masyarakat Dusun Dukuh Mingkrik menganut
agama islam, hal ini sangat didukung dengan adanya Maadrasah
Diniyah sebagai Pendidikan dasar anak-anak dalam mempelajari

agama Islam dan sarana keagamaan di Dusun Dukuh Mingkrik sangat
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memadai dengan adanya Mushola dan masjid yang berjumlah tiga
Mushola dan satu masjid.

c. Mata Pencaharian
Sebagian masyarakat Dusun Dukuh Mingkrik adalah
petani dan pedagang, biasanya masyarakt yang berprofesi
pedagang menjual dagangannya di pasar Linggapura Kecamatan

Tonjong.
B. Pandangan Masyarakat Tentang Praktek Kafa’ah Dalam Perkawinan
di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong
1. Bapak Ma’mun

Bapak Ma’mun seorang tokoh agama yang berdomisili di Rt 03/
Rw 010 di Dusun Dukuh Mingkrik kecamatan Tonjong yang mempunyai
2 orang anak dimana anak yang pertama seorang guru dan anak ke 2 di
bangku SMA, selain menjadi tokoh agama bapak Ma’mun juga sebagai
seorang guru di Madrasah Diniyah, menurut Bapak Ma’mun selaku tokoh

agama menyatakan bahwa:
“Kafa’ah yaitu sama antara (bibit) keturuan dari keluarga yang baik
bukan keluarga pencuri atau yang buruk-buruk ya mba kemudian
agamanya islam, (bebet) orang yang akhlaknya bener dan (bobot)
pekerjaan diusahakan sebelum menikah perekonomian sudah menunjang
dan sudah mendapat pekerjaan yang baik syukur-syukur lebih tinggi dari
istri, suamikan kepala rumah tangga ya mba, bukan hanya saling cinta

karena perekonomian sekarang penting ya mbak, biar mengurangi
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keributan rumah tangga. "2

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa sekufu dilihat dari bibit,
bebet dan bobot maksud dari bibit, bebet dan bobot yaitu sekufu dari hal
keturunan, agama, akhlak dan pekerjaan, semua itu sangatlah penting bagi
kehidupan berumah tangga karena jika hanya modal cinta saja maka tidak
menjamin keharmonisan rumah tangga maka diperlukan adanya sekufu
antara calon suami dan istri dalam hal keturunan, agama, akhlak dan
pekerjaan, sehingga akan meminimalisir keretakan dan perceraian dalam
berkeluarga.

. Bapak Tori

Menurut Bapak Tori selaku tokoh masyarakat atau ketua RT yang
bertempat tinggal di Dusun Dukuh Mingkrik Tonjong Rt 01/ Rw 010
menyatakan bahwa :
“Kafa’ah dilihat dari agama dan pekerjaan zaman sekarang banyak yang
mencari pasanganya dengan melihat dari pekerjaan yang baik dan
bayaranya banyak sehingga prekonomiannya stabil karena sekarang
semua butuh uang mba, apalagi sekarang ada covid 19 banyak yang di
phk mba.83”

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa sekufu antara calon suami
dan istri dilihat dari agama dan pekerjaan yaitu agama Islam dan pekerjaan
yang baik maksud pekerjaan yang baik menurut bapak tori yaitu pekerjaan

yang bayaranya lebih tinggi dari istri sehingga dengan sekufu dalam hal

82 Wawancara dengan Pak mamun, pada tanggal 08 Maret 2022 di Dusun Dukuh Mingkrik
8 Wawancara dengan Pak Tori, pada tanggal 17 Maret 2022 di Dusun Dukuh Mingkrik
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agama dan pekerjaan akan mendatangkan keharmonisan dalam berrumah
tangga, kesetaraan dalam hal pekerjaan apakah calon suami memiliki
pekerjaan yang baik karena kehidupan zaman sekarang memerlukan
adanya pekerjaan yang dapat menunjang ekonomi sehingga dapat
mengatasi percecokan dalam rumah tangga.
3. Ibu Karomah

Menurut Ibu Karomah yang bertempat tinggal di Dusun Dukuh
Mingkrik Kecamatan Tonjong Rt 01/ 010 mempunyai 1 orang anak yang
masih dalam bangku sekolah SMA menyatakan bahwa:
“Arti dari kafa’ah ibuk tidak tahu, tetapi tau tentang bibit, bebet dan
bobot yang terpenting dari bibit, bebet dan bobot yaitu akhlak dan
pekerjaan mba, karena dengan akhlak dan pekerjaan yang baik dapat
mengurangi perselisihan dalam keluarga.®”
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa kafa’ah dilihat dari akhlak dan
pekerjaan suami hendaklah memilih calon suami yang memliki pekerjaan
yang baik, pekerjaan yang baik menurut ibu karomah adalah pekerjaan
yang halal dan suami mampu menghidupi kehidupan keluarganya dan
bayarnya lebih banyak dari istri, dengan adanya kesetaraan suami akan
mengurangi perselisihan dalam keluarga karena suami dan istri memiliki

kesamaan dalam berbagai hal dari sifat dan prilaku.

8 \Wawancara dengan lbu Karomah, pada tanggal 20 Maret 2022 di Dusun Dukuh
Mingkrik
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4. Sumarti

Ibuk Sumarti yang bertempat tinggal di Dusun dukuh Mingkrik
Kecamatan Tonjong Rt 02/ Rw 010 menyatakan bahwa:
“Kafa’ah yaitu sama dari hal agama, keturunan dan pekerjaan karena
dengan agama dan keturunan yang baik akan mendatangkan berumah
tangga yang langgeng dan Sakinah mawadah warahmah dan pekerjaan
yang baik gajihnya lebih dari istri dan dapat memenuhi sandang pangan
papan yang semakin hari bertambah mahal. 8 *

bahwa adanya kafa’ah dalam perkawinan itu penting karena
dengan adanya sekufu antar calon suami dan -istri akan membawa
kehidupan berumah tannga yang berkecukupan sehingga akan membawa
keluarga yang Sakinah mawadah warahmah, terutama pada hal pekerjaan
karena menurut ibu sumarti semua bahan pokok dalam rumah tangga serba
mahal dengan adanya pekerjaan yang baik dan bayaranya lebih dari istri
akan mengurangi adanya percecokan antar suami istri sehingga kebutuhan
seperti sandang, pangan, papan dapat terpenuhi maka pekerjaan
menjadikan faktor penting dalam menunjang perekonomian berumah
tangga.

Sesuai dengan data wawancara yang ada, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kesetaraan atau kesepadanan dalam pernikahan
dilihat dari pekerjaan yang baik yaitu pekerjaan yang bayarannya sama

atau lebih banyak dari istri, agama yaitu beraga Islam, akhlak yaitu

8 Wawancara dengan lou Sumarti, pada tanggal 09 Februari 2022 di Dusun Dukuh
Mingkrik
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memiliki prilaku yang baik dan keturunan dari keluarga yang baik-baik
contonya bukan dari keluarga pemabok dan pencuri. Sehingga jika kafaah
dalam pernikahan dilihat dari hal tersebut maka akan mendatangkan
keharmonisan keluarga dan menimalisir keretakan dan perceraian dalam
rumah tangga.

Menurut pandangan masyarakat Dusun Dukuh Mingkrik
kecamatan Tonjong mempunyai pemahaman terkait kafa’ah dimana
masyarakat memahami kafaah dengan bibit, bebet dan bobot, kesetaraan
yang dilihat dari pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan jika setara dalam
hal pekerjaan akan mendatangkan keluarga yang harmonis dan terhindar
dari percecokan keluarga dan dengan pekerjaan dapat meningkatkan
perekonomian . sehingga dapat menunjang kehidupan berkeluarga,
kemudian jika tidak setara dalam hal pekerjaan maka akan menimbulkam
keretakan dan ketidak harmonisan dalam berumah tangga terciptanya
keharmonisan dalam berumah tangga dikarenakan adanya kesetaraan
dalam hal pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan.

C. Korelasi Praktek Kafa’ah Dalam Perkawinan di Dusun Dukuh Mingkrik
Kecamatan Tonjong Dengan Konsepa Kafa’ah Dalam Kitab Figh As-
Sunnah

Islam adalah agama fitrah yang condong kepada kebenaran. Islam tidak
membuat aturan tentang kafa’ah tetapi manusialah yang menetapkannya,
karena itulah terdaoat perbedaan pendapat tentang kafa’ah.

Menurut pandangan masyarakat di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan
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Tonjong tentang pemahaman mereka terhadap kafa’ah, dimana masyarakat
memahami bahwa sepadan atau setara dilihat dari beberapa hal : pekerjaan,
agama, akhlak dan keturunan. Dalam hal Pekerjaan yaitu pekerjaan suami
yang bayarnya sama atau lebih banyak dari isteri. Dalam hal agama suami
yang beragama Islam. Dalam hal akhlak suami mempunyai prilaku yang baik.
Sementara dalam hal keturunan dari keturunan orang yang baik yaitu bukan
dari keluarga pemabuk dan pencuri. Pada umumnya masyarakat di Dusun
Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong beranggapan bahwa keretakan dan
perceraian dalam rumah tangga bisa di minimalisir dengan terpenuhinya
kafa’ah dalam hal pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan suami.

Tidak dipungkiri bahwa setiap rumah tangga akan mengalami
pertengkaran, keretakan dalam perkawinan meskipun pertengkaran dalam
rumah tangga merupakan bumbu dalam kehidupan berkeluarga, Kafa'ah
berperan membentuk keluarga yang sakinah sesuai dengan ajaran Islam.
Dengan dipahami substansi kafa'ah merupakan langkah awal untuk
menciptakan keluarga sakinah. Kafa'ah juga bertujuan menyelamatkan
perkawinan dan kegagalan yang disebabkan perbedaan di antara dua
pasangan.®

Mengenai kafa’ah yang dianggap penting oleh masyarakat Dusun
Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong yaitu lebih kepada kesetaraan dalam
hal pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan. Contoh kafa’ah dari pekerjaan

dalam hal pekerjaan penting karena dapat membentuk keluarga yang

8 Abd Rahman Ghazali, Figih Munakahat ( Jakarta: Pustaka kencana, 2003), him. 97.
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harmonis dan meminimalisir terjadinya kesenjangan dalam perekonomian
dalam keluarga ada beberapa pandangan masyarakat yang memahami dan
mempraktekan kafaah dalam hal pekerjaan itu tidak sama antara suami atau
istri namun diartikan dengan suami yang bayaranya lebih tinggi atau sama
dari istri, salah satu contohnya istrinya seorang ibu rumah tangga sedangkan
suaminya seorang kepala sekolah.

Kafa’ah dalam kitab Figh as-Sunnah karya As-Sayyid Sabiq
dijelaskan pada jilid 2 dimana kafa’ah atau kesetaraan dalam kitab Figh As-
Sunnah ada beberapa hal yaitu nasab, status sosial, agama, pekerjaan, harta
dan fisik.

Dalam hal nasab menurut Imam Syafi’i di dalam kitab Figh as-Sunnah
yaitu bagi non arab dikiaskan pada ketentuan orang arab dan suami yang
berilmu sekufu dengan perempuan manapun sedangkan menurut masyarakat
nasab yaitu suami dari keturunan orang yang baik yaitu bukan dari keluarga
pemabuk dan pencuri. Dalam hal status sosial di kitab Figh As-Sunnah budak
laki-laki atau yang sudah merdeka dan ayahnya pernah menjadi budak tidak
sekufu dengan perempuan yang merdeka atau ayahnya tidak pernah menjadi
budak sedangkan menurut masyarakat status sosial tidak menjadi tolak ukur
kafa’ah. Dalam hal Agama di kitab Figh As-Sunnah bahwa suami beraga
Islam serta ayah dan kakek beragama Islam sedangkan dalam masyarakat
suami beragama Islam. Dalam hal Pekerjaan di kitab Figh As-Sunnah bahwa
pekerjaan yang mulia atau rendah dilihat dari tradisi pada tempat dan waktu

tertentu sedangkan menurut masyarakat suami yang bayaranya sama atau
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lebih banyak dari isteri. Dalam hal harta menurut Imam Syafi’l dalam kitab
Figh as-Sunnah bahwa suami memiliki harta untuk dijadikan mahar dan
nafkah sedangkan menurut masyarakat harta tidak dijaadikan tolak ukur
kafa’ah. Dalam hal fisik menurut Ruyani dalam kitab Figh as-Sunnah bahwa
suami yang cacat fisik dan menimbulkan ketidaksukaan tidak sekufu
sedangkan menurut masyarakat cacat fisik tidak dijaadikan tolak ukur

kafa’ah.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang praktek kafaah
dalam perkawinan di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatn Tonjong dalam
kitab figh as-sunnah. Dan hasil penelitian serta analisis yang dilakukan
penulis, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Pandangan masyarakat di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong
tentang kafa’ah adalah adanya kafa’ah atau kesetaraan dalam pernikahan
dilihat dari beberapa hal : pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan.
Dalam hal Pekerjaan yaitu pekerjaan suami yang bayarnya sama atau
lebih banyak dari isteri. Dalam hal agama suami yang beragama Islam.
Dalam hal akhlak suami mempunyai prilaku yang baik. Sementara dalam
hal keturunan dari keturunan orang yang baik yaitu bukan dari keluarga
pemabuk dan pencuri. Pada umumnya masyarakat di Dusun Dukuh
Mingkrik Kecamatan Tonjong beranggapan bahwa keretakan dan
perceraian dalam rumah tangga bisa di minimalisir dengan terpenuhinya
kafa’ah dalam hal pekerjaan, agama, akhlak dan keturunan suami.

2. Korelasi praktek kafa’ah dalam perkawinan di Dusun Dukuh Mingkrik
Kecamatan Tonjong dan konsep kafa’ah dalam kitab Figh As-Sunnah.
Dalam hal nasab menurut Imam Syafi’i di dalam kitab Figh As-Sunnah
yaitu bagi non arab dikiaskan pada ketentuan orang arab 4 s sz (&)

Gyl Je WiE 45 e 2l dan suami yang berilmu sekufu dengan
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perempuan manapun 5153 93 2 el sedangkan menurut masyarakat
nasab yaitu suami dari keturunan orang yang baik yaitu bukan dari
keluarga pemabuk dan pencuri. Dalam hal status sosial di kitab Figh As-
Sunnah budak laki-laki atau yang sudah merdeka dan ayahnya pernah
menjadi budak tidak sekufu dengan perempuan yang merdeka atau
ayahnya tidak pernah menjadi budak e & Gal 158 4l 32l 330 Gua (¥ 5
Ll Ge 13313 35 sedangkan menurut masyarakat status sosial tidak
menjadi tolak ukur kafa’ah. Dalam hal Agama di kitab Figh As-Sunnah
bahwa suami beraga Islam serta ayah dan kakek beragama Islam Gl 4 By
sl G e Gl 20 348 Sy 8 a5 sedangkan dalam masyarakat suami
beragama Islam. Dalam hal Pekerjaan di kitab Figh As-Sunnah bahwa
pekerjaan yang mulia atau rendah dilihat dari tradisi pada tempat dan
waktu tertentu ajall Gieldy caall cayi & iadlls sedangkan menurut
masyarakat suami yang bayaranya sama atau-lebih banyak dari isteri.
Dalam hal harta menurut Imam Syafi’l dalam kitab Figh As-Sunnah
bahwa suami memiliki harta untuk dijadikan mahar dan nafkah 4 ixalls
4y el Qe (& ¢ sedangkan menurut masyarakat harta tidak
dijaadikan tolak ukur kafa’ah. Dalam hal fisik menurut ruyani dalam
kitab Figh As-Sunnah bahwa suami yang cacat fisik dan menimbulkan
ketidaksukaan tidak sekufu <& Ol Siih (IS5 sdie zuall Gond (K5 a1 46
sedangkan menurut masyarakat cacat fisik tidak dijaadikan tolak ukur

kafa’ah.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang ‘“Praktek Kafa’ah Dalam

Perkawinan di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong dalam dalam

kitab Figh As-Sunnah” dan dari kesimpulan ada beberapa saran yang dapat

diajukan dalam penelitian ini:

1. Kepada masyarakat hendaknya mengetahui kafa’ah secara mendetail
sehinga tidak salah paham dalam mengaplikasikan.

2. Kepada calon pengantin dan orangtuanya sebaiknya memilih seorang
yang nanti menjadi pasangannya mengutamakan dalam hal agama, karena
orang yang kuat dan baik agamanya akan lebih membuat keharmonisan
dalam keluarga.

C. PENUTUP
Demikianlah penulisan skripsi sebagai laporan studi lapangan atas
fenomena Praktek Kafaah Dalam perkawinan di-Dusun Dukuh Mingkrik
kecamatan Tonjong dalam kitab Figh As-Sunnah, banyak hal yang menarik
tentang fenomena tersebut.
Banyak kekurangan penulis dalam penyusunan skripsi ini. Kritik dan
saran yang membangun menjadi bagian yang penting untuk perbaikan karya

tulis.
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Gambar 1.

Wawancara dengan tokoh agama

Gambar 2.

Wawancara dengan tokoh masyarakat



Gambar 3.

Wawancara masyarakat
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